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Jual beli adalah transaksi antara penjual dan pembeli untuk melakukan tukar 
menukar barang/jasa atas dasar saling suka sama suka disertai akad, akad tersebut 
berupa akad perkataan dan perbuatan. Obat adalah bahan yang digunakan untuk 
pengobatan suatu penyakit baik pada manusia maupun hewan. Narkotika adalah 
Zat yang dapat menimbulkan pengaruh tertentu bagi mereka yang menggunakan 
dengan cara memasukkan obat tersebut ke dalam tubuhnya, pengaruh tersebut 
berupa pembiasan, hilangnya rasa sakit rangsangan, semangat dan halusinasi. 
Bahaya bila menggunakan Narkotika tidak sesuai dengan Peraturan dapat 
menyebabkan adanya Adiksi atau ketergantungan obat (ketagihan). Adiksi adalah 
suatu kelainan obat yang bersifat kronik atau priodik sehingga penderita 
kehilangan kontrol terhadap dirinya dan menimbulkan kerugian terhadap dirinya 
dan masyarakat. Badan pengawas obat dan makanan (BPOM) No. 
366/EE/SE/1997 mengatur pelaksanaan jual beli obat yang terdapat unsur 
narkotika tetapi harus ada surat edaran dari Direktorat Jendral BPOM. Maka dari 
itu penulis merumuskan masalah yaitu : 1. Bagaimana praktik jual beli obat yang 
mengandung unsur Narkotika pada Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar 
Lampung 2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang praktik jual beli obat yang 
mengandung unsur Narkotika pada Apotek Kimia Farma Bandar Lampung. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 1. Mengetahui praktik jual beli obat yang 
mengandung unsur Narkotika pada Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar 
Lampung, 2. Menganalisi tinjauan Hukum Islam tentang jual beli obat yang 
mengandung unsur Nakotika pada Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar 
Lampung. Metode penelitian yang penulis gunakan yaitu : 1. Jenis penelitian  
menggunakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dilapangan 
pada responden, 2. Sifat penelitian yaitu deskriptif untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data-data dan sampel.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jual beli tersebut hanya menetapkan sesuai 
dengan peraturan yang dibuat oleh Balai Pom dan Permenkes, sehingga obat 
tersebut dapat di konsumsi manusia dengan resep yang telah ditentukan, serta 
disetujui oleh pihak yang membeli untuk dikonsumsi. Sesuai landasan yang telah 
diuraikan bahwa jual beli Narkotika itu dibolehkan jika terdapat izin dari 
Pemerintah terkait yang menaungi tentang Narkotika dan jual belinya terbatas 
hanya untuk seperlunya dan dalam pengawasan para ahli. Agama Islam tidak 
mengharamkan perdagangan yang mengandung unsur kezhaliman, penipuan, 
eksploitasi atau mempromosikan hal-hal yang dilarang. jual beli obat yang 
mengandung unsur Narkotika dalam melaksanakan penjualannya sesuai 
Permenkes namun tidak melaksanakan sesuai ketentuan dalam Hukum Islam dan 
melanggar Syariat Islam jadi jual beli tersebut dinyatakan tidak sah karena dalam 
jual beli tersebut mengandung salah satu unsur yang memang dilarang oleh 
Syariat Islam seperti Narkotika, Hukum Islam tidak memberikan sanksi kepada 
penggunaan Narkotika untuk kesehatan apabila tidak ditemukan benda 
halal/memang terpaksa harus dilakukan, akan tetapi sebaiknya menghindari hal-
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         
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rahmat bagi orang-orang yang beriman”.
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A. Penegasan Judul 
 Sebagai langkah awal untuk mempermudah mendapatkan informasi 
serta gambaran yang jelas dalam mengartikan kalimat judul maka perlu 
adanya uraian terhadap penegasan dan arti makna dari beberapa istilah yang 
terkait dengan tujuan penelitian ini. Dengan penegasan judul tersebut 
diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud dan 
tujuan serta ruang lingkup pokok permasalahan yang akan dibahas. “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Jual Beli Obat Yang Mengandung Unsur Narkotika” 
(Studi pada Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung) . Adapun 
istilah yang akan dibahas sebagai berikut: 
Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah meninjau 




Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu allah dan 
Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia Mukallaf yang diakui dan 
diyakini berlaku dan mengikat untuk umat yang beragama islam.
2
  
Jual beli menurut bahasa adalah suatu bentuk akad penyerahan sesuatu 
dengan lain. Sedangkan menurut istilah jual beli adalah transaksi antara 
penjual dan pembeli untuk melakukan tukar-menukar barang atas dasar suka 
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Dapartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia Edisi Kedua  (Jakarta 
: Balai Pustaka, 1997),  h. 1078. 
2






sama suka yang disertai dengan akad. Akad jual beli dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu dengan bentuk perkataan dan perbuatan. 
Obat adalah suatu bahan atau paduan bahan-bahan untuk digunakan 
dalam menetapkan diagnosis, mencegah, mengurangi, menghilangkan, 




Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis, yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, atau hilangnya rasa, mengurangi 
sampai menghilangkan nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.
4
  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa judul 
penelitian ilmiah ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Obat 
Yang Mengandung Unsur Narkotika” (Studi pada Apotek Kimia Farma Way 
Halim Bandar Lampung). Maksud dari judul penelitian tersebut adalah untuk 
memberikan gambaran terkait dengan permasalahan yang akan penulis bahas 
dalam penelitian ini yang berkaitan dengan kesehatan manusia yang ditinjau 
dari hukum islam tentang kehalalan sesuatu yang dikonsumsi oleh manusia.  
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan memilih judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang  Jual Beli Obat Yang Mengandung Unsur Narkotika” (Studi pada 
Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung) yaitu sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
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IDTesis, (On-line), tersedia di : ttps://idtesis.com/pengertian-obat-berbagai-ahli (08 
September 2020). 
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Jual beli yang berlaku pada Apotek Kimia Farma dalam penjualan 
obat Narkotika, hanya menetapkan sesuai dengan peraturan yang dibuat 
oleh Balai Pom dan Permenkes, sehingga obat tersebut dapat di konsumsi 
manusia dengan resep yang telah ditentukan, serta disetujui oleh pihak 
yang membeli untuk dikonsumsi.  
Sesuai landasan yang telah diuraikan bahwa obat yang mengandung 
unsur Narkotika dalam melaksanakan penjualannya sesuai Permenkes 
namun tidak melaksanakan sesuai ketentuan dalam Hukum Islam dan 
melanggar Syariat Islam jadi jual beli tersebut dinyatakan tidak sah 
karena dalam jual beli obat tersebut mengandung salah satu unsur  Zat 
Adiktif atau Narkotika yang didalan obat tersebur tidak sesuai dengan 
Hukum Ekonomi Syari’ah dan dilarang oleh Syariat Islam. 
2. Alasan Subjektif 
Jika ditinjau dari aspek pembahasan judul penelitian ini, maka judul 
penelitian ini sesuai dengan bidang ilmu yang dikaji dan dipelajari oleh 
penulis dibidang Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang 
Jual beli menurut bahasa adalah suatu bentuk akad penyerahan sesuatu 
dengan sesuatu lain. Sedangkan menurut istilah jual beli adalah transaksi 
antara penjual dan pembeli untuk melakukan tukar-menukar barang atas dasar 
suka sama suka yang disertai dengan akad. Akad jual beli dapat dilakukan 






Bentuk perkataan terdiri dari ijab dan qabul, ijab adalah kata yang keluar 
dari penjual seperti ucapan “saya jual” dan qabul adalah kata yang keluar dari 
pembeli seperti ucapan “saya beli”. 
Bentuk perbuatan yaitu muathoh (saling memberi) yang terdiri dari 
perbuatan mengambil dan memberi seperti penjual memberikan barang 




Jual beli dianggap sah apabila sudah terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Maksudnya adalah apabila seorang akan melakukan jual beli harus memenuhi 
syarat-syarat tertentu. Unsur-unsur yang menyebabkan sahnya jual beli 




1. Adanya penjual dan pembeli. 
2. Adanya barang yang diperjualbelikan. 
3. Sighat (kalimat ijab dan qabul). 
Dalam transaksi jual beli selain harus sesuai dengan Hukum Negara juga 
harus sesuai dengan yang telah disyariatkan Islam, yaitu sesuai dengan Al-
Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Adapun dalam Al-Quran pada 
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Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah Cet. Ke-4, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 76. 
6 Nazar Bakry, Problema Pelaksanaan Fiqih Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 59. 
7Dapartemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 






                        
                           
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 





Indonesia dinyatakan darurat Narkoba sejak tahun 1971 terdapat 35 jenis 
Narkoba yang dikonsumsi. Pengguna Narkoba di Indonesia dari yang paling 
murah hingga yang mahal seperti LSD.
9
 Narkoba diketahui berasal dari 
Afrika Barat, Iran, Eropa, dan yang paling aktif adalah Indo China.
10
 Hingga 
saat ini jumlah penyalahgunaan narkoba semakin meningkat data BNN 
menyebutkan 3,2% atau 2,29 juta orang pengguna Narkoba di Indonesia. 
Menurut laporan UNODC (Lembaga Survei Internasional) Indonesia saat ini 
menduduki tingkat pertama dalam jumlah tersangka Narkoba di ASEAN.
11
  
Indonesia mudah untuk dimasuki para pengedar dari luar Negeri 
khususnya lewat jalur laut. Dan dengan kebutuhan Narkoba yang tinggi maka 
peredaran produksi dan penyulundupan Narkoba semakin meningkat. Target 
yang paling rawan adalah anak remaja 90% dari kelompok coba-coba pakai. 
Dan 80% dari kelompok pecandu. Peredaran narkoba di negeri ini terus 
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berkembang karena meningkatnya kultivasi Ganja, produksi ATS, 
penyelundupan, peredaran, dan penyalahgunaan. 
Peralihan zaman yang ditandai dengan kemajuan tehnologi, maka 
kehidupan manusia juga dapat ikut serta mengikuti kemajuan zaman. Dengan 
kemajuan teknologi menunjukan beberapa kenyataan bahwa perkembangan 
dan kemajuan ilmu medis membawa penemuan-penemuan baru terutama 
dalam sistem kesehatan, baik mengenai cara maupun jenis obat-obatan yang 
digunakan. Dunia medis membuktikan bahwa diantar benda-benda yang 
diharamkan dalam islam justru sangat efektif untuk menyembuhkan penyakit, 
khususnya Narkotika. Bahkan hal tersebut dilegalkan dengan adanya 
ketentuan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009. 
Ketentuan umum Permenkes Republik Indonesia Nomor 3 Tahun  2015 
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baiksintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran diri, hilangnya rasa sakit dan dapat 
menyebabkan ketergantungan.
12
 Yang terbagi atas beberapa golongan 
menurut jenis, turunan dan efek Ganja sendiri merupakan tumbuhan budidaya 
penghasil serat, namun lebih dikenal dengan kandungan zat narkotika yang 
terdapat pada bijinya, Tetrahidrokanabinol (THC, Tetrahidydro Cannobinol) 
yang membuat pemakai mengalami Euphoria (rasa senang yang 
berkepanjangan tanpa sebab). Namun Ganja juga berguna bagi kesehatan 
sebagai obat bius atau penenang untuk penghilang rasa sakit pada pasien yang 








akan melakukan operasi atau dalam tahap penyembuhan. Penggunaan ganja 




Pakar obat-obatan Shen Nung dari China memanfaatkan Ganja untuk 
keperluan pengobatan. Misalnya untuk mengobati kelemahan, rematik, nyeri 
dan malaria. Penggunaan Narkotika telah diatur secara rigid dalam Pasal 7 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika. Pasal ini 
menjelaskan bahwa Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan 
pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
14
  
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, menentukan 
serta unsur kesejahteraan, yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita 
Bangsa Indonesia Setiap usaha untuk memelihara dan meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. 
15
 
Berdasarkan data di lapangan masih banyak apotek yang menjual obat 
yang mengandung Narkotika seperti Apotek Kimia Farma Way Halim 
Bandar Lampung, Apotek tersebut menjual obat-obat yang mengandung 
unsur Narkotika di dalamnya, baik obat yang dijual secara bebas maupun obat 
yang harus ditebus dengan resep dokter.
16
 
Menurut Jumhur Mayoritas Ulama, Narkoba itu suci (bukan termasuk 
najis) boleh dikonsumsi dalam jumlah sedikit, karena dampaknya dapat 
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memabukkan. Bagi yang mengonsumsi banyak maka dikenai hukuman ta’zir 
(tidak ditentukan hukumannya). Firman Allah dibawah ini yang menyebutkan 
bahwa minuman yang haram yaitu surat Al-Maidah ayat 90 yang berbunyi: 
                           
                 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah[434], adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-




Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Tentang  Jual Beli Obat Yang Mengandung Unsur Narkotika” (Studi pada 
Apotek Kimia Farma). 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi dan pengumpulan 
data, sehingga penelitian ini akan fokus dalam memahami masalah-masalah 
yang menjadi tujuan penelitian. Melalui fokus penelitian ini suatu informasi 
di lapangan dapat dipilah-pilah sesuai konteks permasalahannya. Fokus 
penelitian pada skripsi ini berjudul tentang “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
 Jual Beli Obat Yang Mengandung Unsur Narkotika” (Studi pada Apotek 
                                                             






Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung) . Sub-fokus penelitian yang 
dihadapi ialah jual beli obat yang mengandung unsur Narkotika yang 
dikonsumsi manusia secara bebas. 
E.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan, 
rumusan masalah yang menarik untuk dikaji dan dianalisis, Yaitu : 
1. Bagaimana praktik jual beli obat yang mengandung unsur narkotika pada 
Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik jual beli obat yang 
mengandung unsur narkotika pada Apotek Kimia Farma Way Halim 
Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui praktik jual beli obat yang mengandung unsur narkotika 
pada Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung. 
2. Menganalisis tinjauan hukum Islam tentang praktik jual beli obat yang 
mengandung unsur narkotika pada Apotek Kimia Farma Way Halim 
Bandar Lampung. 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Aspek Keilmuan (Teoritis) 
Hasil Penelitian ini diharapakan dapat menjadi Ilmu Pengetahuan 
khususnya dalam Hukum Islam yang berkaitan dengan pengunaan 






manusia berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkoba.  
2. Aspek Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan penelitian yang akan 
datang serta berharap dapat dijadikan landasan atau acuan bagi 
masyarakat untuk berhati-hati dalam melakukan tindakan yang dapat 
melanggar Undang-Undang Narkotika. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a) Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). 
Yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada 
responden.
18
 Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan 
metode untuk menemukan secara khusus dan realittas suatu 
permasalahan yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini akan 
langsung mengamati praktik Penggunaan Narkotika Sebagai 
Campuran Obat di Apotek Kimia Farma. Penelitian ini juga 
menggunakan penelitian pustaka (library research), berupa Al-
Qur’an, Hadits, Kitab dan Buku yang berkaitan dengan Penggunaan 
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b) Sifat Penelitian  
Menurut sifatnya, penelitian ini termasuk jenis penelitian yang 
bersifat deskriptif, yaitu suatu metode yang berfungsi untuk 
menganalisis atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data dan sample yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
20
 
2. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber bahan yang diperoleh langsung dari responden atau objek 
yang diteliti.
21
 Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti 
bersumber dari Apoteker dan Karyawan yaitu dengan memberikan 
penjelasan berupa wawancara. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada. Sumber ini bersifat 
membantu atau menunjang untuk melengkapi data memperkuat serta 
memberikan penjelasan mengenai sumber data primer.
22
 Data 
sekunder ini diperoleh dari penelitian kepustakaan, yaitu dengan 
menelusuri buku-buku, kitab-kitab, atau karya ilmiah lainnya yang 
mempunyai relevansi yang berkaitan dengan topik yang dikaji dalam 
penelitian.  
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3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetepkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
23
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah  Pemilik 
Apotek dan Karyawan Apotek yang berjumlah 2 orang dikarenakan 
keadaan yang tidak memungkinkan yaitu Covid-19. 
b. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua. Sebaliknya jika subjek lebih besar dari 100 dapat 
diambil antara 10-15%. Sehubung jumlah populasi dalam penelitian 
ini kurang dari 100 orang, maka seluruh jumlah populasi dijadikan 
sebagai objek penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Sebagai langkah dan usaha dalam penghimpunan data untuk penelitian 
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a. Observasi  
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang 




b. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data melalui 
proses dialog perwawancara dengan responden.
25
 Dalam hal ini 
peneliti mewawancarai Apoteker Dab Karyawan Apotek yang 
berkaitan dengan penggunaan Narkotika sebagai campuran obat 
dalam penyembuhan penyakit. Pada praktiknya penulis menyiapkan 
daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada para 
pelaku di apotek. 
c. Dokumentasi 
Dokumetasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 
sesuatu yang berkaitan dengan masalah variable yang berbentuk 




5. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data merupakan bagian yang penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan makna 
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yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian agar data dapat 
dikelompokkan secara baik, perlu dilakukan yaitu : 
c. Pemeriksaan Data (Editing) 
Yaitu pembenaran apakah data yang terkumpul melalui studi 
pustaka, dokumen dan studi putusan sudah dianggap lengkap, 
relavan, jelas, tidak berlebihan dan tanpa kesalahan. 
d. Penyusunan/Sistematika Data (Constructing/Systematizing) 
Yaitu kegiatan menabulasi secara sistematika data yang sudah diedit 
dan diberi tanda itu dalam bentuk tabel-tabel yang berisi angka-
angka dan persentase bila data itu kuantitatif, mengelompokkan 
secara sistematis data yang sudah diedit dan diberi tanda itu menurut 
klasifikasi data dan urutan masalah bila data itu kualitatif. 
6. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan cara untuk menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber.
27
 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif dengan menggunakan pendekatan berfikir 
induktif. Analisis kualitatif yaitu menganalisa dengan cara memaparkan 
dan menganalisa data yang diperoleh dengan mengomentari 
menggunakan teori yang dipakai. Pendekatan induktif menekankan pada 
pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan 
tersebut.  
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A. Kajian Teori 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut bahasa adalah suatu bentuk Akad penyerahan 
sesuatu dengan lain. Sedangkan menurut istilah jual beli adalah 
transaksi antara penjual dan pembeli untuk melakukan tukar-menukar 
barang atas dasar suka sama suka yang disertai dengan akad. Akad jual 




Bentuk perkataan terdiri dari ijab dan qabul, ijab adalah kata yang 
keluar dari penjual seperti ucapan “saya jual” dan qabul adalah kata 
yang keluar dari pembeli seperti ucapan “saya beli”. 
Bentuk perbuatan yaitu muathoh (saling memberi) yang terdiri dari 
perbuatan mengambil dan memberi seperti penjual memberikan barang 




Jual beli menurut istilah, para ulama memberikan definisi yang 
berbeda. Dikalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi, jual beli yaitu : 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
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b. Tukar menukar sesuat yang diinginkan dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat.
3
 
Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu 
yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai  
daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya 
dapat dilealisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan 
utang baik benda itu ada dihadapan pembeli maupun tidak, barang yang 
sudah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.
4
 
Jual beli menurut istilah Syara’, jual beli adalah menukar harta-
harta menurut cara-cara tertentu.
5
 Menurut Syekh Muhammad Ibnu 
Qasim Al-Ghazzi, menurut Syara’ pengertian jual beli yang paling tepat 
ialah memiliki sesuatu harta (uang) dengan mengganti sesuatu atas dasar 
izin syara’, sekedar memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan 
syara’ untuk selamanya yang demikian itu harus dengan melalui 
pembayaran yang berupa uang.
6
 
Jual beli dalam Fiqh disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual, 
menukar dan mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain. Pengertian 
untuk lawannya berarti Asy-Syira yang artinya (beli).
7
 Secara 
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terminologi para fiqh menyampaikan definisi yang berbeda-beda antara 
lain, sebagai berikut : 
a. Pemberian harta karena menerima harga dengan ikrar penyerahan 
dan jawab penerima (ijab dan qabul) dengan cara yang diizinkan.
8
 
b. Pertukaran harta dengan harta dengan dilandasi saling rela, atau 
pemindahan kepemilikan dengan pertukaran dalam bentuk yang 
diizinkan. 
c. Akad yang tegak atas dasar pertukaran harta dengan harta, maka 
jadilah pertukaran hak milik secara tetap.
9
 
Berdasarkan Al-Qur’an maupun As-Sunnah, dalam firman Allah 
SWT surat Al-Baqarah Ayat 275 yang berbunyi :
10
 
                   
                          
                               
                      
     11 
 
Artinya :  “orang-orang yang Makan (mengambil) riba, tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
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lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil 
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya”. 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan Akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Quran, 
Sunnah, dan Ijma’ para ulama. Dilihat dari aspek Hukum, jual beli hukumnya 
Mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh Syara’. 
12
 
Dalam kehidupan bermuamah, Islam telah memberikan garis 
kebijaksanaan perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal 
yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh islam. Perdagangan yang jujur 
disukai oleh Allah Swt, dan Allah Swt memberikan rahmatnya kepada orang-
orang yang berbuat demikian. Perdagangan, bisa saja dilakukan oleh 
individual atau perusahaan dan berbagai lembaga tertentu yang serupa.
13
 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antar sesama umat manusia 
dan juga jual beli merupakan Akad yang diperbolehkan, kebolehan tersebut 
dilandasi dari dalil-dalil yang kuat dalam Al-Quran, Hadits ataupun Ijma’ 
ulama. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Rukun Jual Beli  
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Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari 
penjual). Menurut ulama yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah 
kerelaan (ridho) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. 
Unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit dilihat sehingga 
tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu 
dari kedua belah pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaaan kedua 
belah pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh 
tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling memberikan 
barang dan harga barang ( ta’athi).
14
 
Rukun jual beli yang sah berdasarkan batasan-batasan Syariat Islam 
agar tidak terjerumus ke tindakan yang haram, yaitu : 
1) Pihak yang bertransaksi (adanya penjual dan pembeli) 
2) Barang ( berupa barang dan jasa) 
3) Harga ( kesepakatan nilai tukar) 




Selain itu, jual beli harus memenuhi rukun baik tentang subjeknya 
maupun objeknya. Maka rukun jual beli yang harus dipenuhi tentang 
subjeknya yaitu : 
1) Berakal 
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Berakal adalah dapat membedakan atau memilih mana yang 
terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual 
beli yang diadakan tidak sah. 
2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan) 
Kehendak sendiri bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli 
salah satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan atas pihak 
lain. Jual beli yanag dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri 
adalah tidak sah. 
3) Keduanya tidak mubazir 
Keduanya tidak mubazir adalah pihak yang mengikatkan diri 
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros. Sebab orang 
yang boros didalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak 
cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat melakukan sendiri 
perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut 
kepentingan sendiri. 
4) Baligh 
Baligh atau dewasa, dalam hukum islam adalah apabila telah 
berumur 15 tahun atau sudah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid 
(bagi anak perempuan). Dengan demikian jika jual beli dilakukan 
oleh anak kecil adalah tidak sah.
16
 
Penjelasan diatas merupakan rukun jual beli tentang subjeknya, 
adapun jual beli tentang objeknya yaitu: 
                                                             




1) Bersih barangnya 
Bersih barangnya adalah barang yang diperjualbelikan bukanlah 
benda yang dikualifikasi sebagai benda najis atau tergolong sebagai 
benda yang diharamkan. 
2) Dapat dimanfaaatkan 
Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat 
Relatif, sebab pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan objek 
jual beli merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, seperti 
dikonsumsi, dinikmati keindahannya, dinikmati suaranya, serta 
dipergunakan untuk keperluan yang bermanfaat seperti seekor anjing 
untuk berburu. 
3) Milik orang yang melakukan akad 
Maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli 
merupakan pemilik sah barang tersebut atau telah mendapat izin dari 
pemilik sah barang. 
4) Mampu menyerahkan 
Mampu menyerahkan iyalah penjual dapat menyerahkan barang 
yang dijadikannya sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk dan 






Mengetahui dapat diartikan secara lebih luas yaitu melihat 
sendiri keadaan barang, baik mengenai hitungan, takaran, timbangan, 
atau kualitasnya. 
6) Barang yang diakadkan di tangan 
Menyangkut perjanjian jual beli atas suatu barang yang belum 
ditangan (tidak berada dalam penguasa penjual) dilarang sebab bisa 




b. Syarat Jual Beli 
Secara umum syarat jual beli antara lain untuk menghindari 
pertentangan diantara manusia, menjaga kemaslahatan oarang yang 
sedang akad, menghindari jual beli yang terdapat unsur penipuan 
(gharar) dan lainnya. Jika jual beli tidak memenuhi akad maka jual beli 
tersebut batal. 
Penjelasan mengenai syarat yang terdapat dalam jual beli sebagai 
berikut : 
1) Syarat terjadinya akad (in’iqad) 
Syarat yang telah ditetapkan oleh syariat islam, jika persyaratan ini 
tidak dipenuhi jual beli batal. Yang terdapat dalam syarat terjadi akad 
ini merupakan ketentuan yang terdapat dalam rukun jual beli, yang 
terdiri dari penjual dan pembeli atau orang berakad. 
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2) Syarat sahnya akad 
Syarat sahnya akad ada 2 yaitu : 
a) Syarat umum adalah syarat yang berhubungan dengan semua 
bentuk jual beli yang ditetapkan oleh syara’. Diantaranya adalah 
syarat-syarat yang telah disebtkan diatas, juga harus terhindar 
kecacatan jual beli, yaitu ketidakjelasan, keterpaksaan, 
pembatasan dengan waktu (tauqit), penipuan (gharar), 
kemadratan dan persyaratan yang merusak lainnya. 
b) Syarat khusus adalah syarat yang ada pada barang-barang yang 
menjadi objek jual beli, dimana penjual dan pembeli harus 
mengetahui mengenai objek tersebut yang meliputi barang yang 
diperjualbelikan harus dapat dipegang, harga awal harus 
diketahui, serah terima harus dilakukan sebelum berpisah, 
terpenuhi syarat penerimaan harus seimbang dengan ukuran 
timbangan, barang yang diperjualbelikan sudah menjadi 
tanggungjawabnya.  
3) Syarat terlaksananya akad (nafadz) 
Terdapat 2 syarat dalam pelaksanaan akad yaitu : 
a) Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad. 
b) Pada benda tidak terdapat milik orang lain.18 
                                                             




Maksud diatas tidak boleh menjual barang sewaan atau barang 
gadai, sebab barang tersebut bukan milik sendiri, kecuali mendapatkan 
izin oleh pemilik yang sebenarnya. 
4) Syarat lujum 
Syarat ini hanya ada 1 yaitu akad jual beli harus terlepas atau 
terbebas dari pilihan (khiyar) yang berkaitan dengan kedua pihak 
yang akad dan akan menyebabkan batalnya  akad. Khiyar menurut 
ulama fiqh adalah suatu keadaan memutuskan akadnya, yaitu 
menjadikan atau membatalkannya jika jual beli itu masih 




4. Pengertian Narkotika 
Indonesia dinyatakan darurat Narkoba sejak tahun 1971 terdapat 35 
jenis Narkoba yang dikonsumsi pengguna Narkoba di Indonesia dari yang 
paling murah hingga yang mahal seperti LSD (Lysergyc Acid Diethylamide). 
Narkoba diketahui berasal dari Afrika Barat, Iran, Eropa, dan yang paling 
aktif adalah Indo China.
20
 Hingga saat ini jumlah penyalahgunaan narkoba 
semakin meningkat data BNN (Badan Narkotika Nasional) menyebutkan 
tahun 2008 ada 1,99%, tahun 2013 menjadi 2,36% dan tahun 2018 mencapai 
3,2% atau 2,29 juta orang pengguna Narkoba di Indonesia. Menurut laporan 
UNODC (United Nations Office On Drugs And Crime) / Lembaga Survei 
                                                             
19
Ibid,h.103. 





Internasional Indonesia saat ini menduduki tingkat pertama dalam jumlah 
tersangka Narkoba di ASEAN.
21
  
Indonesia mudah untuk dimasuki para pengedar dari luar Negeri 
khususnya lewat jalur laut. Dan dengan kebutuhan narkoba yang tinggi maka 
peredaran produksi dan penyulundupan Narkoba semakin meningkat. Target 
yang paling rawan adalah anak remaja 90% dari kelompok coba-coba pakai. 
Dan 80% dari kelompok pecandu. Peredaran Narkoba di Negeri ini terus 
berkembang karena meningkatnya kultivasi ganja, produksi ATS, 
penyelundupan, peredaran, dan penyalahgunaan. 
Peralihan zaman yang ditandai dengan kemajuan tehnologi, maka 
kehidupan manusia juga dapat ikut serta mengikuti kemajuan zaman. 
Dengan kemajuan tehnologi menunjukan beberapa kenyataan bahwa 
perkembangan dan kemajuan ilmu medis membawa penemuan-penemuan 
baru terutama dalam sistem kesehatan, baik mengenai cara maupun jenis 
obat-obatan yang digunakan. Dunia Medis membuktikan bahwa diantar 
benda-benda yang diharamkan dalam Islam justru sangat efektif untuk 
menyembuhkan penyakit, khususnya Narkotika. Bahkan hal tersebut 
dilegalkan dengan adanya ketentuan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009. 
Ketentuan umum Permenkes Republik Indonesia Nomor 3 Tahun  2015 
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat menyebabkan 
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penurunan atau perubahan kesadaran diri, hilangnya rasa sakit dan dapat 
menyebabkan ketergantungan, yang terbagi atas beberapa golongan menurut 
jenis, turunan dan efek ganja sendiri merupakan tumbuhan budidaya 
penghasil serat, namun lebih dikenal dengan kandungan zat narkotika yang 
terdapat pada bijinya, tetrahidrokanabinol (THC, tetrahidydro-cannobinol) 
yang membuat pemakai mengalami euphoria (rasa senang yang 
berkepanjangan tanpa sebab). Namun ganja juga berguna bagi kesehatan 
sebagai obat bius atau penenang untuk penghilang rasa sakit pada pasien 
yang akan melakukan operasi atau dalam tahap penyembuhan. Penggunaan 
ganja dalam takaran yang taktepat dan sembarangan  biasa menyebabkan 
banyak masalah kesehatan, 
22
  
Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, 
Narkotika digolongkan menjadi 3 golongan sebagaimana tertuang dalam 
lampiran 1 Undang-Undang tersebut. Yang termasuk jenis narkotika adalah: 
a. Tanaman Papver, Opium mentah, Opium masak (Canda, Jicing, 
Jicingko), Opium obat, Morfina, Kokain, tanaman Ganja dan Damar 
Ganja. 
b. Garam-garam dan turunan dari Murfina dan Kokain, serta campuran-
campuran dan sedia-sedian bahan tersebut diatas. 
                                                             




Narkotika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani Narkoum yang 
berarti membuat lumpuh atau mati rasa.
23
 Pada dasarnya Narkotika memiliki 
khasiat dan bermanfaat digunakan dalam bidang kedokteran, kesehatan dan 
pengobatan dan berguna bagi penelitian perkembangan ilmu pengetahuan 
Farmasi atau Farmakologi itu sendiri,
24
 sedangkan dalam bahasa Inggris 




Narkotika adalah zat yang dapat menimbulkan pengaruh tertentu bagi 
mereka yang menggunakan dengan cara memasukkan obat tersebut ke dalam 
tubuhnya, pengaruh tersebut berupa pembiasan, hilangnya rasa sakit 
rangsangan, semangat dan halusinasi. Bahaya bila menggunakan narkotika 
tidak sesuai dengan peraturan dapat menyebabkan adanya adiksi atau 
ketergantungan obat (ketagihan).
26
 Adiksi adalah suatu kelainan obat yang 
bersifat Kronik atauPpriodik sehingga penderita kehilangan kontrol terhadap 
dirinya dan menimbulkan kerugian terhadap dirinya dan masyarakat. 
Tindak pidana Narkotika dapat diartikan dengan suatu perbuatan yang 
melanggar ketentuan-ketentuan hukum narkotika, dalam hal ini adalah 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan ketentuan 
lain yang termasuk atau bertentangan dengan Undang-Undang tersebut. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 
tindak  pidana Narkotiks dibedakan menjadi 3 bagian yaitu : 
a. Pengguna  
Pengguna yaitu orang yang menggunakan Narkotika bagi dirinya 
sendiri. Pengguna Narkotika dapat dikenakan saksi pidana berdasarkan 
Pasal 127 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 
paling lama hukuman 4 tahun penjara. 
b. Pengedar  
Pengedar yaitu penjual Narkotika secara Ilegal. Pengedar dapat 
dikenakan sanksi Pidana berdasarkan Pasal 114 Undang-Undang 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika, dengan ancaman maksimal hukuman 20 
tahun atau seumur hidup atau hukuman mati atau denda. 
c. Produsen 
Produsen yaitu orang yang membuat atau memproduksi Narkotika 
secara Ilegal, produsen narkotika dapat dikenakan saksi pidana 
berdasarkan pasal 113 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika, dengan ancaman maksimal hukuman 20 tahun atau seumur 
hidup atau denda. 
Pemakaian narkotika secara berlebihan tidak menunjukan jumlah atau 
dosisnya, tetapi yang terpenting pemakainnya berakibat pada gangguan salah 
satu fungsi baik fisik, psikologis, maupun sosial. Gangguan fisik pada organ 




bergantung pada jenis narkotika yang digunakan. Gangguan sosial meliputi 
kesulitan berinteraksi dengan orang tua, pekerjaan, sekolah, keuangan, 
berurusan dengan polisi.
27
 Narkotika dapat digolongkan menjadi 3 golongan 
yaitu : 
a. Narkotika Golongan I 
Narkotika ini hanya dapat digunakan untuk tujuan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi serta mempunyai potensi 
sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan. 
Contohnya : Ganja, Heroin, Kokain. 
b. Narkotika Golongan II 
Narkotika ini adalah yang berkhasiat untuk pengobatan dan banyk 
digunakan sebagai pilihan terakhir dan dapat digunakan dalam terapi 
atau dapat untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
mempunyai potensi tinggi yang dapat mengakibatkan ketergantungan. 
Contohnya : Morfins, Pentanin, Petidin dan turunannya. 
c. Narkotika Golongan III 
Narkotika jenis ini yang berkhasiat untuk pengobatan dan banyak 
digunakan dalam terapi dan pengembangan ilmu pengetahuan serta 
mempunyai potensi ringan mengakibatkan ketergantungan. 
Contohnya : Kodein dsn turunannya, Metadon, Nalteron dan lainnya.
28
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Menurut jumhur mayoritas ulama, narkoba itu suci (bukan termasuk 
najis) boleh dikonsumsi dalam jumlah sedikit, karena dampaknya dapat 
memabukkan. Bagi yang mengonsumsi banyak maka dikenai hukuman ta’zir 
(tidak ditentukan hukumannya). Adapun Firman Allah Swt dibawah ini yang 
menyebutkan bahwa makanan yang haram boleh dimakan tetapi dalam 
kondisi yang darurat/kritis yaitu surat Al-An’am ayat 119 yang berbunyi: 
                           
                                
           29  
 
Artinya : “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang 
halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, Padahal 
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-
Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. dan 
Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak menyesatkan 
(orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaui 
batas”. 
 
5. Jenis-Jenis Narkotika 
Narkotika dibedakan menjadi 3 jenis yaitu : 
a. Narkotika Alami 
Narkotika alami adalah narkotika yang zat adiktifnya diambil dari 
tumbuh-tumbuhan (alam) seperti :  
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1) Ganja  
Ganja adalah tanaman yang daunnya menyerupai daun 
singkong yang tepinya bergerigi dan berbulu halus dengan jumlah 
jari yang selalu ganjil 5,7 atau 9. Biasanya tumbuh di daerah tropis, 
di Indonesia tanaman ini banyak tumbuh dibeberapa daerah, seperti 
Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Pulau Jawa, dan lain-lain. 
Cara penyalahgunaannya adalah dengan dikeringkan dan dijadikan 
rokok yang dibakar dan dihisap.
30
 
2) Hasis  
Hasis adalah tanaman serupa ganja yang tumbh di America dan 
Eropa yang biasanya digunakan para pemadat kelas tinggi. 
Penyalahgunaannya adalah dengan menyuling daun hasis diambil 
sarinya dan digunakan dengan cara dibakar. 
3) Koka  
Koka adalah tanaman perdu mirip dengan pohon kopi dengan 
buah yang berwarna merah seperti biji kopi. Wilayah kultivasi 
tumbuhan ini berada di America ( Kolombia, Peru, dan Brazilia). 
Koka diolah dan dicampur dengan zat kimia tertentu untuk menjadi 
kokian yang memiliki daya adiktif yang lebih kuat. 
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4) Opium  
Opium adalah bunga dengan warna yang indah, dari getah 
bunga  opium dihasilkan candu (Opiat). Mesir dan daratan Cina, 
Opium digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, memberi 
kekuatan, atau menghilangkan rasa sakit pada tentara yang terluka 
sewaktu berperang atau berburu.
31
 Opium banyak tumbuh di 
segitiga emas antar Burma, Kmboja, dan Thailand, atau Afganistan, 
Iran dan Pakistan. Dalam kalangan perdagangan internasional, ada 
kebiasaan (keliru) menamai daerah tempat penanaman opium 
sebagai daerah emas.  
b. Narkotika Semisintesis 
Narkotika semisintesis adalah narkotika alami yang diolah dan 
menjadi Zat Adiktifmya (intisarinya) agar memiliki khasiat yang lebih 
kuat sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan kedokteran, 
contohnya: 
1) Morfin  
Dipakai dalam dunia kedokteran untuk menghilangkan rasa 
sakit atau pembiusan pada operasi (pembedahan). Pada tahun 1803, 
seorang apoteker Jerman berhasil mengisolasi bahan aktif Opium 
yang memberi efek narkotika yang kemudian diberi nama Morfin. 
Morfin merupakan bahasa latin yang diambil dari nama dewa 
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mimpi Yunani yang bernama Morpheus.
32
 Namun dalam 
perkembangannya morfin yang dulunya dipakai dalam dunia medis 
disalahgunakan dengan mengkonsumsi secara sembarangan yang 
berdampak pada hilangnya kesadaran. 
2) Kodein 
Dipakai untuk obat penghilang batuk. 
3) Heroin 
Tidak dipakai dalam pengobbatan karena daya adiktifnya 
sangat besar dan manfaatnya secara medis belum ditemukan. Dalam 
perdagangan gelap, Heroin diberi nama Putaw atau Pete. Bentuknya 
seperti tepung terigu halus putih agak kotor. 
4) Kokain  
Hasil olahan dari biji koka. 
c. Narkotika sintesis  
Narkotika sintesis adalah Narkotika palsu yang dibuat dari bahan 
kimia. Narkotika ini digunakan umtuk pembiusan dan pengobatan bagi 
orang yang menderita ketergantungan Narkoba (Substitusi), contohnya : 
1) Petidin : untuk obat bius lokal, operasi kecil, sunat dan lainnya. 
2) Methadon : untuk pengobatan pecandu Narkoba.  
3) Naltrexone : untuk pengobatan pecandu Narkoba.  
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Selain untuk pembiusan, Narkotika sintesis biasanya diberikan oleh 
dokter kepada penyalahgunaan narkoba untuk menghentikan 
kebiasaannya yang tidak kuat melawan seggesti (relaps) atau sukaw. 
Narkotika sintesis berfungsi sebagai “pengganti sementara”, bila sudah 
benar-benar bebas, asupan narkoba sintesis ini dikurangi sedikit demi 
sedikit sampai akhirnya berhenti total. 
6. Macam-Macam Penggolongan Obat Narkotika 
Penggolongan obat dibedakan atas beberapa kriteria, yang 
mendasarinya, yaitu kegunaan, cara penggunaan, cara kerja, dan efikasi dan 
peredarannya di masyarakat dan menurut Permenkes RI. 
a.  Menurut kegunaannya sebagai berikut : 
1) Untuk menetapkan diagnosa. 
2) Untuk mencegah penyakit (prefentif). 
3) Untuk penyembuhan penyakit (kuratif). 
4) Untuk pemulihan (rehabilitas) kesehatan. 
5) Untuk perawatan paliatif (perawatan pasien yang penyakitnya 
sudah tidak bisa menerima pengobatan secara kuratif, dan tidak bisa 
disembuhkan secara medis atau sudah memasuki stadium akhir). 
6) Untuk meningkatkan kesehatan (promotif). 
7) Untuk kontrasepsi.33 
b. Menurut cara penggunaannya 
                                                             




1) Medicamentum ad usum internum (pemakaian dalam), adalah obat 
yang digunakan melalui oral atau (mulut) dan diberi tanda etiket 
putih. 
2) Medicamentum ad usum externum (pemakaian luar), adalah obat 
yang cara penggunaannya selain melalui oral dan diberi tanda 
etiked biru, contohnya : implatansi, injeksi, topikal, membran 
mukosa, rektal, vagina, nasal, opthal, aurical, collutio/gargarisma. 
c. Menurut cara kerjanya 
1) Lokal 
Obat yang bekerja pada jaringan setempat, seperti obat-obat yang 
digunakan secara topikal, contohnya : salep, linimen dan krim. 
2) Sistemis  
Obat yang didistribusikan ke seluruh tubuh contohnya : tablet, 
kapsul, obat perolal lainnya, obat parenteral dan lain-lain. 
d. Menurut efikasi dan peredarannya di masyarakat 
1) Obat Narkotika 
Menurut Permenkes Republik Indonesia No 3 Tahun 2015 tentang 
Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan dan Pelaporan Narkotika., 
Psikotropika dan Prekursor Farmasi, yang dimaksud dengan 
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 




menimbulkan ketergantungan yang dibedakan ke dalam golongan-
golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang tentang 
Narkotika.
34
 Penggunaan obat Narkotika biasanya diawasi dengan 
ketat, bahkan obat jenis ini hanya bisa diperoleh dengan resep 
dokter yang asli (bukan copy resep). 
2) Obat keras dan Psikotropika 
Obat keras dan psikotropika merupakan obat yang hanya bisa 
dibeli berdasarkan resep yang diberikan oleh dokter, menurut 
Permenkes Republik Indonesia No 3 Tahun 2015 tentang 
Peredaran, Pemusnahan, dan Pelapor Narkotika.
35
 Psikotropika dan 
prekursor farmasi yang dimaksud dengan psikotropika adalah zat 
bahan baku, atau obat baik alami maupun sintesis bukan narkotika, 
yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan 
saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktifitas 
mental dan perilaku.  
3) Obat bebas terbatas 
Obat bebas terbatas adalah obat yang sebenarnya termasuk 
obat keras tetapi masih dapat dijual atau dibeli bebas, tanpa resep 
dokter dan disertai dengan tanda peringatan. Tanda khusus pada 
kemasan dan etiket obat bebas terbatas adalah lingkaran biru 
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4) Obat bebas  
Obat bebas merupakan obat yang dijualbelikan secara bebas 
dipasaran tanpa resep dokter. Obat bebas ini bisa ditemukan di 
warung kelontongan, apotek, bahkan supermarket.
37
 Pemakaian 
obat jenis ini biasanya hanya sesuai kebutuhan saja, namun tetap 
saja penggunaannya dan pengedaran obat bebas harus diawasi, 
contohnya : parasetamol. 
5) Obat wajib apotek 
Obat wajib apotek merupakan obat dengan jenis keras yang 
biasanya diberikan oleh apoteker pengelola apotek kepada pasien. 
Meskipun obat ini bisa diberikan oleh pengelola apotek tetapi ada 
bebrapa syarat yang perlu diperhatikan, yakni : wajib mencatat data 
diri dan penyakit dari pasien, wajib mematuhi peraturan mengenai 
jenis dan jumlah pemberian obat kepada pasien, dan wajib 




7. Penggunaan narkotika untuk kesehatan 
a. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 
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Narkotika adalah zat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman 
baik sintesis, maupun semi sintesis, yang dapat menyebabkan penurunan 
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi samapai 
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam 
Undang-Undang atau yang kemudian ditetapkan dengan Keputusan 
Menteri Kesehatan. 
39
      
Efek kerja dari penggunaan Narkotika yang pada umumnya bersifat :  
1) Membius (menurunkan kesadaran) 
2) Merangsang (meningkatkan semangat kegiatan atau efektifitas). 
3) Ketagihan (ketergantungan, mengikat, dependence). 
4) Menimbulkan daya berkhayal (halusinasi).40 
Penjelasan mengenai tindak pidana, Narkotika merupakan termasuk 
dalam  kelompok pidan khusus yaitu tindak pidana yang diatur di luar 
Kitab Undang-Undang hukum pidana dan memiliki ketentuan-ketentuan 
khusus dalam Acara Pidana. Oleh sebab itu, tindak pidana Narkotika 
memerlukan pengaturan yang lebih Komprehensif dan bukan sekedar 
hanya mendapatkan rumusan tindak pidana saja.
41
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Ketentuan dalam tindak pidana narkotika yaitu terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
42
 Undang-Undang 
Narkotika menyatakan bahwa setiap perbuatan yang tanpa hak 
berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan Narkotika 
adalah hanya boleh digunakan untuk kepentingan pengobatan serta ilmu 
pengetahuan dan tehnologi. Apabila diketahui terdapat perbuatan diluar 
kepentingan-kepentingan pengobatan dan ilmu pengetahuan, maka 
perbuatan tersebut dikualifikasi sebagai tindak pidana Narkotika. Hal 
tersebut ditegaskan oleh ketentuan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika menyatakan bahwa Narkotika hanya 
dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan atau 
pengembang ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
43
 
Unsur tindak pidana Narkotika yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika terdiri dari :
44
 
1) Unsur “setiap orang” 
Adanya subjek hukum, yang dapat dijadikan subjek hukum 
hanyalah orang. 
2) Unsur “tanpa atau melawan hukum” 
3) Adanya perbuatan yang dilarang perbuatan yang dilakukan sesuai 
dengan rumusan selik. Bersifat melawan hukum yaitu : 
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a) Melawan hukum formal artinya apabila perbuatan yang 
dilakukan sebelumnya telah diatur dalam Undang-Undang. 
b) Melawan hukum materil artinya apabila perbuatan yang 
dilakukan melanggar aturan atau nilai-nilai yang hidup dalam 
masyarakat harus adanya kesalahan-kesalahan yang dimaksud 
adalah pencelaan dari masyarakat apabila melakukan hal 
tersebut sehingga adanya hubungan batin antara pelaku dengan 
kejadian yang nantinya akan menimbulkan suatu akibat 
kesalahan itu sendiri dapat dibagi 2 yaitu kesengajaan atau 
kehilafan. 
4) Unsur “memiliki, menyimpan, menguasai atau menyediakan” 
Sesuai dengan ketentuan Pasal 112 Ayat 11 Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika menyebutkan bahwa 
setiap orang yang tanpa hak untuk melawan hukum memiliki, 
menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika golingan 1 
bukan tanaman. 
5) Unsur “Narkotika Golongan I berbentuk tanaman bukan tanaman, 
golongan II dan golongan III”    
Penggolongan Narkotika sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 Ayat 
1 Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009 untuk pertama 




merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Undang-Undang 
Narkotika. 
Adapun sanksi bagi tindak pidana Narkotika diatur dalam Bab XV 
Pasal 111 sampai dengan Pasal 148 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika. Dalam segi perbuatannya Ketentuan Pidana 
yang diatur oleh Undang-Undang tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi sembilan antara lain : 
1) Kejahatan yang menyangkut produksi Narkotika. 
2) Kejahatan yang menyangkut jual beli Narkotika. 
3) Kejahatan yang menyangkut pengangktan dan Transito Narkotika. 
4) Kejahatan yang menyangkut penguasaan Narkotika. 
5) Kejahatan yang menyangkut penyalahgunaan Narkotika. 
6) Kejahatan yang menyangkut tidak melapor pecandu Narkotika. 
7) Kejahatan yang menyangkut label dan publikasi Narkotika. 
8) Kejahatan yang menyangkut jalannya peradilan Narkotika. 
9) Kejahatan yang menyangkut penyitaan dan  pemusnahan Narkotika. 
Mengingat bahwa pembangunan dalam kesehatan merupakan 
bagian yang integral dari pembangunan nasianal yang diarahkan guna 
tercapainya kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi 




penyelenggaraan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
45
 Definisi 
pelayanan kesehatan menurut Dapartemen Kesehatan Republik 
Indonesia Tahun 2009 (Depkes RI) yang tertuang dalam Undang-
Undang Kesehatan tentang kesehatan ialah setiap upaya yang 
diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu 
organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah 
dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan, perorang, 
keluarga, kelompok ataupun masyarakat.
46
 
Penyelenggaraan pelayanan kesehatan Narkotika memegang 
peranan penting. Selain digunakan untuk kepentingan pelayanan 
kesehatan Narkotika juga dapat digunakan untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan. Sehingga ketersediaan Narkotika perlu dijamin melalui 
kegiatan produksi, penyaluran, serta impor Narkotika. Narkotika 
merupakan obat yang diperlukan dalam bidang pengobatan dan ilmu 
pengetahuan diketahui dapat menimbulkan yang sangat merugikan 
apabila digunakan tanpa pembatasan dan pengawasan yang saksama. 
Dengan pemikiran bahwa perbuatan, penyimpanan, pengedaran dan 
penggunaan Narkotika tanpa pembatasan pengawasan yang saksama dan 
bertentangan dengan peraturan yang berlaku merupakan kejahatn yang 
sangat merugikan perorang dan masyarakat dan merupakan bahaya 
besar bagi kehidupan manusia dan kehidupan negara di bidang politik, 
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keamanan, ekonomi, sosial, budaya, serta ketahanan nasional bangsa 
Indonesia yg sedang membangun.
47
 
Narkotika merupakan obat yang diperlukan dalam bidang 
pengobatan dan ilmu pengetahuan, diketahui dapat menimbulkan yang 
sangat merugikan apabila digunakan tanpa batas dan pengawasan yang 
saksama. Bahwa dalam proses pembuatan, penyimpanan, pengedaran 
dan penggunaan Narkotika tanpa batas pengawasan yang saksama dan 
bertentangan dengan peraturan yang berlaku merupakan kejahatan yang 
sangat merugikan perorangan dan masyarakat dan merupakan bahaya 
besar bagi kehidupan negara di bidang politik, keamanan, sosial, 




Disamping itu juga untuk mengatur cara penyediaan dan 
penggunaan narkotika untuk keperluan pengobatan dan ilmu 
pengetahuan serta mencegah dan menanggulangi bahaya-bahaya yang 
dapat ditimbulkan oleh akibat sampingan dari penggunaan dan 
penyalahgunaan narkotika serta rehabilitas terhadap pecandu narkotika. 
Dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika. 
49
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Berdasarkan pemaparan diatas maka bisa dikatakan bahwa 
narkotika merupakan suatu Tindak Pidana khusus yang ketentuannya 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 
Sudah jelas diatas bahwasannya Narkotika mengandung zat-zat 
berbahaya akan tetapi dibalik itu Narkotika juga memiliki manfaat 
dibidang pelayanan kesehatan (medis) meskipun dalam Narkotika 
memiliki efek tersendiri. Maka pengaturan Narkotika harus benar-benar 
diperjelas dalam hal pendistribusian atau pengadaan Narkotika. Dalam 
penggunaan Narkotika tetap dalam pengawasan yang ketat. Berdasarkan 
keputusan Menteri Kesehatan RI No. 1999/Kes/K/X/1996, Perdagang 
Besar Farmasi (PBF) kimia farma mengemukakan bahwa kepentingan 
pengobatan dan ilmu pengetahuan dipertanggungjawabkan oleh 
Pengawas Obat dan Makanan (POM) yang bertujuan untuk 
mempermudah pengawasan Narkotika oleh Pemerintah.
50
 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika padal 5 
sampai Pasal 8 telah mengatur ruang lingkup Narkotika. Dalam pasal 6 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Penggolongan 
Narkotika. Untuk prosedur penggunaan Narkotika secara rigid dalam 
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 karena ditentukan dan diatur 
dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009u bahwa 
narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan pelayanan 
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kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan 
tetapi di Pasal 8 Ayat 1 mengatur bahwa narkotika golongan I dilarang 
digunakan untuk kepentingan pelayanan kesehatan. Narkotika golongan 
I ini bersifat sangat limitative karena diatur lebih lanjut dalam pasal 8 
ayat 2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 bahwa dalam jumlah 
terbatas,  Narkotika golongan I dapat digunakan untuk kepentingan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta regensia 
labolatorium setelah mendapatkan persetujuan Menteri atas 
rekomendasi Badan Pengawas Obat dan Makanan.
51
 
Pasal 7 dan Pasal 8 Ayat 1 dan Ayat 2 apabila diperhatikan secara 
seksama memiliki pengertian bahwa tidak semua zat/obat Narkotika 
golongan I, II, III bisa digunakan untuk kepentingan pelayanan 
kesehatan. Karena ada yang boleh digunakan untuk kepentingan 
pelayanan kesehatan, dan ada yang tidak diperbolehkan digunakan 




Sebagian contoh obat-obatan yang termasuk dalam golongan 
narkotika, yang sangat diperlukan dalam bidang kesehatan khususnya 
dalam proses operasi dimana obat yang digunakan tersebut merupakan 
golongan I dalam tingkatan Narkotika yaitu kokain. Kokain termasuk 
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dalam golongan I yang digunakan untuk memberikan penekanan rasa 
sakit dikulit atau bius dan khususnya digunakan dalam pembedahan 
mata, hidung dan tenggorokan. Kodein termasuk Narkotika Golongan 
III yang merupakan Analgesik lemah yang kekuatannya sekitar 1/12 dari 
morfin. Karena itu kodein tidak termasuk dalam Analgesik tetapi 
sebagai anti kuat. Analgesik sendiri merupakan obat yang dapat 
menghilangkan rasa nyeri pada penderita dan akhirnya memberikan rasa 
nyaman pada penderita tersebut.
53
 
b. Berdasarkan Tinjauan Hukum Islam terhadap Penggunaan Narkotika 
Menurut Yusuf Qardhawi, Ganja dan Heroin serta bentuk lainnya 
baik padat maupun cair yang terkenal dengan sebutan Mukhaddirat 
(Narkotika) adalah benda-benda yang diharamkan syara’ tanpa 
diperselisihkan lagi antara Para Ulama.
54
 Narkotika yang dikenal 
sekarang ini, sesungguhnya tidak pernah ada pada pemulaan islam. 
Bahkan tidak satu Ayat dari Ayat-Ayat Al-Quran maupun Hadits Nabi 
yang membahas masalah tersebut pembahasan pada waktu itu hanya 
berkisar pada permasalahan Khamr  saja. Seperti disebutkan dalam 
Surat Al-Maidah Ayat 90 : 
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                        
                   55  
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”. 
Hukum Islam terdapat bagian pembahasan Hukum Pidana. Tindak 
Pidana atau tindak kejahatan disebut jarimah. Jarimah adalah larangan-




Jarimah terbagi menjadi beberapa bagian diantarnya adalah jarimah 
qisas, jarimah hudud dan jarimah ta’zir. Jarimah qisas hukuman pokok 
bagi perbuatan pidana dengan sengaja, seperti pembunuhan, melukai, 
menghilangkan anggota badan dengan sengaja.
57
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Jarimah ta’zir menurut bahasa adalah memberi pelajaran, hukuman 
yang belum ditetapkan oleh syar’i melainkan diserahkan kepada hakim 
dan penguasa baik penentuannya maupun pelaksanaannya. 
58
 
Tindak pidana ta’zir adalah tindak pidana yang diancamkan dengan 
satu atau beberapa hukuman ta’zir. Tujuan dalam pelaksanaan jarimah 
ta’zir adalah ta’dib untuk memberi pendidikan dan pendisplinan untuk 
pelakunya. Hukum Islam tidak menentukan macam-macam hukuman 
untuk tiap-tiap tindak pidana ta’zir, tetapi hanya menyebutkan 
sekumpulan hukuman dari yang diberi kebebasan untuk memilih 
hukuman-hukuman yang sesuai dengan macam tindak pidana ta’zir serta 
melihat keadaan dari pelaku.
59
 
8. Manfaat Narkotika untuk Kesehatan 
Narkotika seperti yang kita ketahui di Indonesia adalah Illegal, namun 
dengan resep dokter atau sesuai aturan dan pengawasan dalam penggunaan 
narkotika, obat yang mengandung Narkotika adalah obat yang memerlukan 
pengawasan khusus dari apotek dan diawasi oleh pemerintahan agar tidak 
disalahgunakan penggunaan dan peredarannya. Beberapa jenis Narkotika 
yang bisa digunakan dalam pelayanan kesehatan (medis) yaitu sebagai 
berikut : 
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a. Kokain merupakan Narkotika golongan I yang bisa digunakan untuk 
medis. Kokain digunakan untuk obat bius baru, obat ini sering 
digunakan untuk operasi mata, hidung dan tenggorokan.
60
 
b. Heroin merupakan obat yang aling efektif dan paling aman untuk sakit 
kronis yang extrim, seperti penderita penyakit kanker.
61
 
c. Amfetamin digunakan oleh komunitas medis untuk mengobati depresi 
dan obesitas, serta penggunaan obat ini dapat membantu korban stroke 
untuk pulih lebih cepat.
62
 
d. Ganja merupakan narkotika golongan I digunakan untuk obat Kanker, 
AIDS, Glukosa, obat ini dianggap mujarab bagi beberapa penyakit dan 




e. Kodein bisa mengurangi rasa sakit dan dalam takaran tertentu, dijadikan 
pula sebagai bahan untuk menambah khasiat obat batuk. 
f. Heroin mulanya pemakai akan merasakan kenyamanan yang membri 
rasa atau perasaan gembira yang berlebihan sehingga rasa sakit apa yang 
diderianya menjadi berkurang. 
g. Methadone, Demerol, levorphanol, ketiga obat-obatan ini juga 
mempunyai efek analgesic mengurangi rasa sakit dan adiksi kecanduan 
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dan ketergantungan secara fisik dan mental, sama seperti narkotika 
alami. 
h. Asian Poppy (opium atau candu), yang telah dibudidayakan sejak ribuan 
tahun lalu untuk bahan obat-obatan. 
i. Marijuana (tumbuhan yang satu berbunga jantan dan satunya lagi 
berbunga batina), bunga betina terdapat bulu-bulu rancing yang 
mengeluarkan sejenis dammar atau resin yang kemudian sering 
dikeringkan untuk dijadikan ramuan untuk tembakau atau rokok. 
j. Koka daunnya mengandung zat kokain yang bila sering dikonsumsi 
dapat merusak paru-paru dan juga melemahkan saraf otot bahkan bisa 
membuat tubh lumpuh, akan tetapi daun koka sesungguhnya merupakan 
salah satu bahan obat yang penting untuk pembiusan local sehingga 
tidak akan terasa sakit. 
Pasal 11 menjelaskan bahwa menteri memberi izin khusus untuk 
memproduksi Narkotika kepada Industry Farmasi tertentu yang telah 
memiliki izin melalui Badan Pengawas Obat dan Makanan. Menteri juga 
melakukan pengendalian terhadap produksi narkotika sesuai dengan rencana 
kebutuhan tahunan Narkotika.
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 Badan Pengawas Obat dan makanan 
melakukan pengawasan terhadap bahan baku, proses produksi dan hasil 
akhir dari produksi Narkotika sesuai dengan rencana kebutuhan tahunan 
narkotika.  
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Ketentuan ini membuka kemungkinan untuk memberikan izin kepada lebih 
dari satu Industry Farmasi yang berhak memproduksi obat Narkotika, tetapi 
dilakukan dengan sangat selektif dengan maksud agar pengendalian dan 
pengawasan Narkotika dapat lebih mudah dilakukan. 
B. Tinjauan Pustaka  
Tinjauan pustaka dilakukan dengan tujuan menghindari kesamaan dan 
duplikasi dalam penelitian serta sebagai bahan perbandingan dalam mencari 
bahan acuan. Berikut beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini : 
1. Skripsi yang berjudul “Sistem Jual Beli Obat Golongan Psikotropika 
Narkotika dan Perkursor Menurut Perpektif Islam” Studi di Apotek Al 
Kautsar Makassar, yang ditulis pada tahun 2017, oleh Rabiatul Adwiah , 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Ekonomi Islam, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Membahas tentang penjualan obat Narkotika dan 
Psikotropika di apotek ini sudah menerapkan nilai Islam dalam melayani 
pembeli mengenai obat yang dibeli dengan syarat tertentu yang disepakati 
oleh penjual dan pembeli. Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali 
perdagangan yang mengandung undur kezhaliman, penipuan, eksploitasi 
atau mempromosikan hal-hal yang dilarang, didalam islam jual beli 
Narkotika dilarang sedangkan dalam Undang-Undang diperbolehkan asal 
memenuhi asas legalitas atau izin dari pemerintah terkait. 
2. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan 




Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika” yang ditulis 
pada tahun 2018, oleh Heny Rachmawati, Fakultas Syariah dan Hukum, 
Jurusan Hukum Publik Islam Prodi Hukum Pidana Islam, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel. Membahas tentang penggunaan Narkotika untuk 
pelayanan kesehatan terdapat pada ketentuan Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2009 tentang Narkotika. Berdasarkan Pasal 7 menyatakan bahwa 
Narkotika bisa digunakan untuk pelayanan kesehatan atas izin dari  Menteri 
Kesehatan. Sedangkan menurut hukum islam dibolehkan apabila dalam 
kenyataannya tidak bisa atau tidak ditemukan benda halal untuk digunakan. 
3. Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Pidana Islam terhadap Penjualan 
Obat G Secara Bebas di Wilayah Satuan Reserse Narkoba Polres Madium 
Kota” yang ditulis pada tahun 2019, oleh Nurul Hakiki, Fakultas Syariah dan 
Hukum, Jurusan Hukum Publik Islam, Universitas Islam Negeri Sunsn 
Ampel Surabaya. Membahas tentang penyalahgunaan obat G dapat diberikan 
sanksi ta’zir karena peredaran obat G secar bebas tidak disebutkan secara 
jelas dalam Al-Quran dan hadits. Menurut UU No. 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan, dalam melakukan pengedaran obat berbahaya obat G secara 
bebas tanpa disertai resep Dokter maka dikatakan melanggar hukum diatas. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa judul skripsi 
yang diajukan penulis memiliki substansi yang berbeda dengan karya-karya 




Mengandung Unsur Narkotika yang terjadi di Apotek Kimia Farma Way Halim 




DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar 
Lampung 
Landasan Hukum dalam mendirikan sebuah Apotek. Apotek merupakan 
salah satu Sarana Pelayanan Kesehatan Masyarakat yang diatur dalam : 
a. Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan. 
b. Undang-Undang No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika. 
c. Undang-Undang No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika. 
Untuk menciptakan Sarana Pelayanan Kesehatan yang mengutamakan 
kepentingan masyarakat, maka Apotek harus memenuhi syarat yang meliputi 
lokasi, bangunan, perlengkapan Apotek, perbekalan Farmasi dan tenaga 
kesehatan yang harus menunjang penyebaran dan pemerataan pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat tanpa mengurangi mutu pelayanan.
1
 
Resep obat adalah permintaan tertulis dari dokter, kepada Apoteker untuk 
menyediakan dan menyerahkan obat bagi penderita sesuai Peraturan 
Perundang-Undang yang berlaku. Apotek wajib melayani resep Dokter, 
pelayanan resep sepenuhnya atas tanggung jawab Apoteker pengelola 
Apotek. 
Dalam hal pasien tidak mampu menebus obat yang ditulis dalam resep, 
Apoteker wajib berkonsultasi dengan Dokter untuk pemilihan obat 
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alternative. Apoteker wajib memberikan informasi yang berkaitan dengan 
penggunaan obat yang diserahkan kepada pasien. Informasi meliputi cara 
penggunaan obat, dosis dan frekuensi pemakaian, lamanya obat digunakan 
indikasi, kontra indikasi, kemungkinan efek samping dan hal-hal lain yang 
diperhatikan pasien. Apabila apoteker menganggap dalam resep terdapat 




Apabila dalam suatu resep terdapat kekeliruan atau penulisan resep yang 
tidak tetap sehingga dapat membahayakan pasien, maka Apoteker harus 
memberitahukan kepada Dokter penulisan resep dan jika tidak dapat 
dihubungi bahwa penyerahan obat dapat ditunda agar dalam melayani pasien 
lebih maksimal. 
Resep merupakan sarana penghubung antara dokter sebagai pemeriksa/ 
pendeteksi penyakit, Apoteker sebagai pengelola obat yang mana nantinya 
obat tersebut akan diberikan kepada pasien, sehingga memerlukan 
pengetahuan khusus sesuai dengan prosedur yang berlaku.
3
 
Pengertian Apotek menurut Kepmenkes RI No. 
1332/MENKES/SK/X/2002, Apotek adalah suatu tempat tertentu, tempat 
dilakukan pekerjaan kefarmasian penyaluran perbekalan Farmasi kepada 
masyarakat, yang dimaksud pekerja kefarmasian diantaranya pengadaan obat, 
penyimpanan obat, pembuatan persedian obat, peracikan obat, penyaluran dan 
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Wasito, A. Herawati, Etika Farmasi dalam Islam (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), h.48.  
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S.P Menkes RI No. 193/Keb/BVII/71.  
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penyerahan perbekalan Farmasi serta memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai perbekalan yang terdiri dari obat, bahan obat, obat 
tradisional, alat kesehatan dan kosmetik. tidak hanya menjalankan pekerjaan 
kefarmasian tetapi tugas pokok dan fungsi Apotek juga harus dijalankan 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
4
 
Apotek Kimia Farma ini terletak di jalan Kimaja No.IA/IB LK I. Sepang 
Jaya, Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung, yang berdiri sejak tahun 2014 
dengan karyawan sebanyak 4 orang, meskipun Apotek Kimia Farma ini 
masih tergolong baru tapi Apotek ini sudah mampu memberikan pelayanan 
pembelian dan penjualan obat kepada konsumen secara memuaskan. Hal ini 
dapat dilihat dengan semakin banyaknya jumlah para konsumen maupun 
pasien yang melakukan pembelian. 
Apotek Kimia Farma ini bergerak dalam bidang kesehatan, dengan 
menjual bermacam-macam jenis obat sesuai dengan golongannya. Pemilik 
Apotek Kimia Farma ini bernama Risda Yunita Andestia, S.Farm.,Apt. 
Beliau lahir di Kotabumi pada tanggal 14 Juni 1994. Riwayat Pendidikan 
Beliau SD 5 Kelapa Tujuh Kotabumi melanjutkan SMP 7 Kotabumi dan 
SMA 3 Kotabumi, beliau melanjutkan Sarjana Apoteker (S1) selama 4 tahun 
di Universitas Muhamaddiyah Purwakerto dan mengambil Profesi Apoteker 
selama 1 tahun di Universitas Muhamaddiyah Purwakerto. Apotek Kimia 
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Farma ini telah mendapat izin dari Dapartemen Kesehatan RI dengan surat 
izin kerja : No. SIPA : 19940614/SIPA-18.71/2018/2472. 
5
 
Sistem penjualan obat di Apotek ini berjalan secara manual dimana 
proses pencarian obat, pengarsipan obat, dan pencatatan jualan dilakukan 
secara manual. Apotek ini melakukan kegiatannya dengan menggunakan 
shift. Shift pertama pukul 10.00-12.00 WIB dan shift kedua pukul 18.00-
20.00 WIB. Hari beroprasinya apotek ini adalah hari senin sampai dengan 
hari jumat.  
Adapun tugas dan tanggung jawab yang dihadapi yaitu : 
1. Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran belanja apotek. 
2. Memeriksa dan menandatangani laporan. 
3. Menetapkan kebijakan seluruh kegiatan pembelian dan penjualan. 
4. Memeriksa transaksi dan laporan pembelian dan penjualan. 
5. Mengawasi laporan, baik laporan pembelian maupun penjualan obat 
harian. 
6. Memeriksa laporan pembelian dan penjualan obat atau laporan harian. 
7. Menjalankan proses bagian pembelian dan penjualan di bagian kasir. 
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B. Praktik Jual Beli Obat yang Mengandung Unsur Narkotika pada Apotek 
Kimia Farma Way Halim 
Beberapa jenis Narkotika yang bisa digunakan dalam Pelayanan 
Kesehatan (Medis) yaitu sebagai berikut : 
1. Kokain merupakan Narkotika Golongan I yang bisa digunakan untuk 
medis. Kokain digunakan untuk obat bius baru, obat ini sering digunakan 
untuk operasi mata, hidung dan tenggorokan. 
2. Heroin merupakan obat yang aling efektif dan paling aman untuk sakit 
kronis yang extrim, seperti penderita penyakit kanker. 
3. Amfetamin digunakan oleh komunitas medis untuk mengobati depresi 
dan obesitas, serta penggunaan obat ini dapat membantu korban stroke 
untuk pulih lebih cepat. 
4. Ganja adalah tanaman yang daunnya menyerupai daun singkong yang 
tepinya bergerigi dan berbulu halus dengan jumlah jari yang selalu ganjil 
5,7 atau 9. Biasanya tumbuh di daerah tropis, di Indonesia tanaman ini 
banyak tumbuh dibeberapa daerah, seperti Aceh, Sumatra Utara, Sumatra 
Selatan, Pulau Jawa, dan lain-lain. Cara penyalahgunaannya adalah 
dengan dikeringkan dan dijadikan rokok yang dibakar dan dihisap. 
5. Hasis adalah tanaman serupa ganja yang tumbh di America dan Eropa 
yang biasanya digunakan para pemadat kelas tinggi. Penyalahgunaannya 
adalah dengan menyuling daun hasis diambil sarinya dan digunakan 
dengan cara dibakar. 
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6. Koka adalah tanaman perdu mirip dengan pohon kopi dengan buah yang 
berwarna merah seperti biji kopi. Wilayah kultivasi tumbuhan ini berada 
di America (Kolombia, Peru, dan Brazilia). Koka diolah dan dicampur 
dengan Zat Kimia tertentu untuk menjadi kokain yang memiliki daya 
adiktif yang lebih kuat. 
7. Opium adalah bunga dengan warna yang indah, dari getah bunga  opium 
dihasilkan candu (Opiat). Mesir dan daratan Cina, Opium digunakan 
untuk mengobati beberapa penyakit, memberi kekuatan, atau 
menghilangkan rasa sakit pada tentara yang terluka sewaktu berperang 
atau berburu. Opium banyak tumbuh di segitiga emas antar Burma, 
Kamboja, dan Thailand, atau Afganistan, Iran dan Pakistan. Dalam 
kalangan perdagangan internasional, ada kebiasaan (keliru) menamai 
daerah tempat penanaman opium sebagai daerah emas.  
8. Morfin dipakai dalam dunia Kedokteran untuk menghilangkan rasa sakit 
atau pembiusan pada operasi (pembedahan). Pada tahun 1803, seorang 
Apoteker Jerman berhasil mengisolasi bahan aktif Opium yang memberi 
efek Narkotika yang kemudian diberi nama Morfin. Morfin merupakan 
bahasa latin yang diambil dari nama dewa mimpi Yunani yang bernama 
Morpheus. Namun dalam perkembangannya Morfin yang dulunya 
dipakai dalam Dunia Medis disalahgunakan dengan mengkonsumsi 
secara sembarangan yang berdampak pada hilangnya kesadaran 
9. Kodein dipakai untuk obat penghilang batuk. 
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10. Heroin tidak dipakai dalam pengobbatan karena daya Adiktifnya sangat 
besar dan manfaatnya secara Medis belum ditemukan. Dalam 
perdagangan gelap, Heroin diberi nama Putaw atau Pete. Bentuknya 
seperti tepung terigu halus putih agak kotor. 
11. Petidin untuk obat bius lokal, operasi kecil, sunat dan lainnya. 
12. Methadon untuk pengobatan pecandu Narkotika 
13. Naltrexone untuk pengobatan pecandu Narkotika 
Obat Golongan Narkotika merupakan obat yang memerlukan 
pengelolaan khusus di Apotek karena peredaran dan penggunaan obat 
Golongan Narkotika tersebut diawasi oleh pemerintah agar tidak 
disalahgunakan. 
1. Prosedur Pembelian/ Pemesanan Obat Narkotika  
Pemesanan Narkotika, apotek ini memesan obat tersebut ke PBF 
(Pedagang Besar Farmasi) dengan menggunakan surat pesanan (SP) yang 
di tanda tangani oleh Apoteker pengelola Apotek dengan dilengkapi 
nama jelas, nomor SIK (Surat Izin Praktik), SIA (Surat Izin Alat) dan 
Stempel Apotek.  
Obat Narkotika hanya dapat dibeli di PBF (Pedagang Besar 
Farmasi), pihak PBF (Pedagang Besar Farmasi) hanya memberikan 
pesanan obat sesuai apa yang dipesan oleh pihak apotek selanjutnya baru 
pihak apotek yang memberikan kepada pembeli.
7
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Pelayanan Narkotika, Apotek hanya melayani resep asli atau salinan 
resep yang dibuat sendiri oleh Dokter yang obatnya belum diambil sama 
sekali atau baru diambil sebagian. Apotek tidak melayani pembelian obat 
Narkotika tanpa resep langsung dari dokter.
8
 
Pada Apotek Kimia Farma ini, kami tidak menjual atau tidak akan 
memberikan obat yang mengandung Narkotika  kepada konsumen, jika 
konsumen yang memerlukan tidak membawa resep asli dari dokter. 
Karena setiap obat yang mengandung Narkotika  tidak dapat 
diperjualbelikan secara bebas, kami tidak mengeluarkan obat Narkotika 
dan secara bebas karena setiap bulan kami harus memberikan laporan 
kepada pihak dinas kesehatan, dengan menggunakan laporan Siknas 
untuk obat Golongan Narkotika. Jika pasien datang ingin membeli obat 
yang mengandung Narkotika tidak membawa resep dari Dokter, maka 
kami akan menganjurkan pembeli untuk konsultasi ulang atau melakukan 
cek kembali ke Dokter untuk mendapatkan resep obat tersebut.
9
 
Penyalahgunaan obat-obatan yang menimbulkan efek 
ketergantungan seperti Narkotika  masih marak terjadi. Bahaya 
penyalahgunaan obat golongan tersebut bisa menyebabkan kecanduan, 
overdosis, hingga kematian. Banyak orang yang berfikir bahwa dengan 
meminum obat Narkotika badan menjadi tenang dan rileks, mungkin itu 
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yang membuat penyalahgunaan obat masih terjadi. Padahal obat tersebut 
hanya dapat dikonsumsi melalui konsultasi dengan dokter. 
Obat Narkotika di masyarakat memang banyak sekali orang-orang 
yang menyalahgunkan, padahal obat Narkotika sudah ada pengawasan 
dari Badan POM (Peredaran Obat dan Makanan) dan obat Narkotika itu 
sendiri sudah diatur di Permenkes sesuai dengan Kemenkes RI.
10
 
Ketika penulis melakukan penelitian dalam beberapa hari, penulis 
hanya dapat mewawancarai satu pasien yang memesan obat Golongan 
Narkotika, karena pada Apotek masih kurangnya  pembelian dari obat 
Golongan Narkotika. 
Penggunaan Obat Narkotika harus dalam pengawasan dokter, tidak 
boleh sembarangan. Akan tetapi, karena pemahaman masyarakat soal 
jenis-jenis obat, sifat dan efek sampingnya pada tubuh masih terbatas, 
banyak orang akhirnya menyalahgunakan obat-obat Narkotika. 
Obat boleh dijualbelikan jika memang obat tersebut tidak wajib 
menggunakan resep. Didalam obat ada 3 golongan yang membedakan, 
yaitu golongan biru merupakan obat yang tidak harus pakai resep tetapi 
obat ini bebas terbatas, selanjutnya obat golongan  hijau obat ini sama 
seperti obat golongan biru tidak harus pakai resep dan dalam 
penjualannya bebas, sedangkan obat golongan merah obat ini harus 
menggunakan resep dari dokter termasuk obat yang mengandung unsur 
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golongan Narkotika, jika pasien tidak memberikan resep maka kami 
tidak akan memberikan obat tersebut.
11
 
Setiap kegiatan dalam rangka peredaran Narkotika wajib dilengkapi 
dengan dokumen yang sah. Narkotika dalam bentuk obat jadi hanya 
dapat diedarkan setelah terdaftar pada Departemen Kesehatan. 
Penyerahan narkotika hanya dapat dilakukan oleh apotek, rumah sakit, 
dan Dokter. Penyerahan Narkotika kepada pasien hanya dapat dilakukan 
berdasarkan resep Dokter. Resep yang mengandung Narkotika harus 
dipisahkan dan disimpan tersendiri dari resep yang lain.
12
 
2. Prosedur penjualan obat resep 
Proses penjualan ini dilakukan dari pihak pembeli/konsumen ke pihak 
apotek dengan memberikan resep dari Dokter, berikut prosedur penjualan 
obat di Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung. 
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Resep diterima dari pasien 
Resep diperiksa kelengkapannya 
Resep dihitung dosis, jumlah dan harga 
obat 
Penyelesaian pembayaran untuk 
pembelian 











3. Prosedur penjualan non resep 
Proses penjualan ini dilakukan dari pihak pembeli/konsumen ke pihak 
apotek dengan memberikan daftar obat yang dibeli. Berikut prosedur 
penjualan obat non resep di Apotek Kimia Farma : 







Pasien datang dengan permintaan obat 
tertentu dengan keluhan tertentu lalu 
berkonsultasi dengan petugas apotek 
untuk menentukan obat yang cocok. 
Pemeriksaan stok obat dan harga 
Jika pasien sepakat dengan harga yang 
ditentukan, maka dilakukan pembayaran 
Penyerahan obat (jenis dan jumlah) 
diberi plastik atau wadah 
Pemberian label dan etiket 
Pembuatan salinan resep dan kwitansi 
(jika diminta) 
Pemeriksaan akhir 
Penyerahan obat dari KIE (komunikasi, 






Dalam melakukan pelayanan Apotek Kimia Farma selalu melakukan 3 
hal yaitu : 
1. Pembeli adalah raja, yang wajib dilayani dengan sebaik mungkin dan 
bersikap sopan kepada pembeli. 
2. Pembeli yang membawa resep dokter ke apotek wajib diusahakan 
semaksimal mungkin sehingga pembeli tidak akan pindah ke lain apotek 
jika pelayanan yang kita gunakan sangat baik. 
3. Selalu ramah dan mengutamakan kebersihan kepada pembeli, agar saat 
memasuki apotek dalam keadaan bersih dan wangi.
13
 
Besar keuntungan dari hasil penjualan obat, disini sudah termasuk 
golongan Narkotika mencapai 1%-1,1% dari hasil penelitian maupun hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti bahwa mengenai penerapan Nilai Islam 
pada Apotek Kimia Farma Way Halim Bandar Lampung ini sudah ada, dapat 
dilihat dari penjelasan Pemilik Apotek bagaimana pendapatan tentang sistem 
jual beli obat tersebut. 
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informasi aturan pakai, indikasi, efek 
samping dan hal yang perlu diperhatikan 
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Pada Apotek Kimia Farma ini saya tidak mengambil keuntungan yang 
sangat berlebihan karena sistem apotik ini ada 2 macam yaitu HNA (harga 
nota apotek) ini harga yang kami beli dari PBF sedangkan HJA (harga jual 
apotek) harga yang dijual dari apotek ke masyarakat, keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan antara anggota apotek tetapi tidak boleh melebihi harga 
yang telah ditetapkan oleh distributor obat, karena di dalam kemasan obat ada 
HRT (harga eceran tertinggi) yang tertera di kotak kemasan.
14
 
Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat islam. 
Prinsip jual beli dalam islam, tidak boleh merugikan satu satu pihak, baik 
penjual maupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka 
bukan karena paksaan.  
Penerapan nilai Islam di Apotek Kimia Farma ini menjelaskan tentang 
akad yang berlaku pada Apotek Kimia Farma ini. Rukun jual beli adalah 
sesuatu yang harus ada untuk mewujudkan Hukum jual beli, yaitu berupa 
adanya penjual dan pembeli itu sendiri, sighat (pernyataan) dari kedua belah 




Sistem Apotek Kimia Farma ini dalam mengenai pembelian obat 
narkotika dari pasien yang membawa resep, sistemnya merupakan akad 
istishna, dimana akad istishna adalah jual beli dalam bentuk pemesanan 
pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 
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disepakati antara pembeli dan penjual akan menyiapkan barang yang dipesan 








A. Praktik Jual Beli Obat yang Mengandung Unsur Narkotika pada Apotek 
Kimia Way Halim Bandar Lampung 
Narkotika seperti yang kita ketahui di Indonesia adalah Illegal, namun 
dengan resep dokter atau sesuai aturan dan pengawasan dalam penggunaan 
Narkotika, obat yang mengandung Narkotika adalah obat yang memerlukan 
pengawasan khusus dari Apotek dan diawasi oleh Pemerintahan agar tidak 
disalahgunakan penggunaan dan peredarannya.  
Dalam pelaksanaan jual beli obat sehubung dengan penyerahan obat yang 
mengandung Narkotika, harus ada SE (surat edaran) Direktorat Jenderal 
Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM No. 366/EE/SE/1997 Yang 
mengatur bahwa : 
1. Apotek dilarang melayani salinan resep dari apotek lain yang 
mengandung Narkotika, walaupun resep tersebut baru dilayani 
sebagaimana atau belum dilayani sama sekali. 
2. Untuk resep Narkotika yang baru dilayani sebagian tau belum sama 
sekali, apotek boleh membuat salinan resep tetapi salinan resep tersebut 
hanya boleh dilayani di Apotek yang menyimpan resep asli. 
3. Salinan resep dari narkotika tulisan “iter” tidak boleh dilayani sama 
sekali, oleh karena itu dokter tidak boleh menambahkan tulisan “iter” 




Dalam haL Pasien tidak mampu menebus obat yang ditulis dalam resep, 
Apoteker wajib berkonsultasi dengan Dokter untuk pemilihan obat 
alternative. Apoteker wajib memberikan informasi yang berkaitan dengan 
penggunaan obat yang diserahkan kepada pasien. Informasi meliputi cara 
penggunaan obat, dosis dan frekuensi pemakaian, lamanya obat digunakan 
indikasi, kontra indikasi, kemungkinan efek samping dan hal-hal lain yang 
diperhatikan pasien. Apabila Apoteker menganggap dalam resep terdapat 
kekeliruan atau penulisan yang tidak tepat, harus diberitahukan kepada dokter 
penulis resep. 
Apabila dalam suatu resep terdapat kekeliruan atau penulisan resep yang 
tidak tetap sehingga dapat membahayakan pasien, maka Apoteker harus 
memberitahukan kepada Dokter penulisan resep dan jika tidak dapat 
dihubungi bahwa penyerahan obat dapat ditunda agar dalam melayani pasien 
lebih maksimal. 
Resep merupakan sarana penghubung antara Dokter sebagai pemeriksa/ 
pendeteksi penyakit, Apoteker sebagai pengelola obat yang mana nantinya 
obat tersebut akan diberikan kepada Pasien, sehingga memerlukan 
pengetahuan khusus sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
Setiap kegiatan dalam rangka peredaran Narkotika wajib dilengkapi 
dengan dokumen yang sah. Narkotika dalam bentuk obat jadi hanya dapat 
diedarkan setelah terdaftar pada Departemen Kesehatan. Penyerahan 




Penyerahan Narkotika kepada pasien hanya dapat dilakukan berdasarkan 
resep Dokter. Resep yang mengandung Narkotika harus dipisahkan dan 
disimpan tersendiri dari resep yang lain. 
Semua obat hakikatnya adalah racun, namun yang membedakan adalah 
dosisnya. Ketika obat digunakan menurut dosis yang tepat (takaran dimana 
obat menghasilkan efek yang diinginkan) maka akan memberikan efek terapi 
yang optimal atau bahkan memberikan efek yang merugikan bagi kesehatan 
dan pada akhirnya dapat mengakibatkan kematian. 
B. Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Obat Yang Mengandung 
Unsur Narkotika Pada Apotek Kimia Farma 
Islam menganjurkan sesama manusia agar saling tolong-menolong untuk 
melangsungkan kehidupannya di dunia dan begitu juga anjuran untuk mencari 
mata pencaharian dalam hal ini yaitu jual beli. Namun jual beli seperti apa 
yang diperintahkan oleh syariat islam. 
Hal yang perlu diperhatikan bahwa seluruh aktifitas jual beli diharuskan 
sesuai dengan syari’at Allah SWT, agar menjadi mabrur, maka jika aktifitas 
jual beli tidak sesuai dengan Syari’at Islam Allah SWT, walaupun dilakukan 
dengan cara yang jujur dan transparan, tidak termasuk kategori jual beli 
mabrur. 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur Khazaliman, penipuan, ekspoitasi atau mempromosikan 
hal-hal yang dilarang. Perdagangan khamr, ganja, patung dan barang-barang 




perdagangannya tidak di Ridhoi Islam. Setiap penghasilan yang didapat 
melalui praktek itu adalah haram dan kotor. 
Termasuk dalam masalah ini, bahkan lebih berat lagi hukumnya yaitu 
menjual Narkotika, Ganja, Opium dan jenis obat-obat Psikotropika lainnya. 
Orang yang menjualnya dengan cara Illegal dan orang yang menawarkannya 
adalah Mujrim (pelaku kriminal). Karena Narkotika merupakan senjata 
pemusnah bagi manusia. Jadi orang yang menjual Narkotika, .melariskannya 
serta para pendukungnya terkena laknat Rasulullah Saw. Semua hasil 
penjualannya merupakan harta haram.  
Hukum Islam terdapat bagian pembahasan Hukum Pidana. Tindak 
Pidana atau tindak kejahatan disebut jarimah. Jarimah adalah larangan-
larangan Sya’ra yang diancam oleh Allah Swt dengan hukuman Ta’zir. 
Dalam Al-Quran dan Al-Hadits tidak disebutkan secara langsung 
masalah Narkotika, akan tetapi karena sifat maupun bahaya yang 
ditimbulkannya oleh penyalahgunaan Narkotika sama bahkan lebih bahaya 
dari minuman keras yaitu Khamr.  
Dari semua dasar ayat Al-Quran dan Hadits, penulis menjelaskan bahwa 
dalam jual beli Narkotika yang termasuk kategori barang yang haram, oleh 
karena itu tidak bisa diperjualbelikan sembarangan, jika tanpa izin dari ulul 
amri (Pemerintahan yang Berwenang) karena Narkotika sangat bahaya bagi 
manusia jika dibandingkan dengan Khamr. 
Narkotika sesuatu yang dilarang dan disamping itu juga mempunyai 




Narkotika itu dibolehkan jika ada izin dan Pemerintahan yang terkait 
menaungi tentang Narkotika dan jual beli terbatas hanya untuk seperlunya, 
serta dalam pengawasan para ahli. Alasan jual beli Narkotika tersebut hanya 
untuk pelayanan pengobatan, pengembangan ilmu pengetahuan bukan untuk 
disalahgunakan yang akibatnya bisa membahayakan bagi kehidupan manusia. 
Dalam hal ini bisa dilakukan dalam keadaan darurat saja, adapun alasan untuk 
pelayanan medis atau untuk pengobatan harus dalam pengawasan lembaga-














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Sistem jual beli yang berlaku pada Apotek Kimia Farma dalam penjualan 
obat Narkotika, hanya menetapkan sesuai dengan peraturan yang dibuat 
oleh Balai Pom dan Permenkes, sehingga obat tersebut dapat di konsumsi 
manusia dengan resep yang telah ditentukan, serta disetujui oleh pihak 
yang membeli untuk dikonsumsi. Sesuai landasan yang telah diuraikan 
bahwa obat yang mengandung unsur Narkotika dalam melaksanakan 
penjualannya sesuai Permenkes namun tidak melaksanakan sesuai 
ketentuan dalam Hukum Islam dan melanggar Syariat Islam jadi jual beli 
tersebut dinyatakan tidak sah karena dalam jual beli tersebut 
mengandung salah satu unsur yang memang dilarang oleh Syariat Islam 
seperti Narkotika, Hukum Islam tidak memberikan sanksi kepada 
penggunaan Narkotika untuk kesehatan apabila tidak ditemukan benda 
halal/memang terpaksa harus dilakukan, akan tetapi sebaiknya 
menghindari hal-hal yang dilarang sesuai dengan aturan Hukum Islam 
yang ada. 
2. Jual beli harus berdasarkan Undang-Undang yang berlaku dan harus 
memenuhi asas Legalitas, Narkotika sesuatu yang dilarang dan 






telah diuraikan bahwa jual beli Narkotika itu dibolehkan jika terdapat 
izin dari Pemerintah terkait yang menaungi tentang Narkotika dan jual 
belinya terbatas hanya untuk seperlunya dan dalam pengawasan para 
ahli. Agama Islam tidak mengharamkan perdagangan yang mengandung 
unsur Kezhaliman, Penipuan, Eksploitasi atau mempromosikan hal-hal 
yang dilarang, akan tetapi sebaiknya melakukan jual beli sesuai Peraturan 
Hukum Islam. 
B. Rekomendasi 
Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap sistem jual beli obat 
yang mengandung Narkotika, maka penulis memberikan rekomendasi 
khususnya ditujukan kepada pihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli : 
1. Pihak Apotek Kimia Farma, sistemnya sesuai dengan prosedur yang 
berlaku dan menjalankan aturan-aturan dengan baik, lebih baik lagi jika 
ditingkatkan dari sebelumnya, seperti Nilai-Nilai Islam juga sangat 
penting untuk selalu diterapkan dalam Perniagaan dan lebih 
memperhatikan lagi obat yang tanggal kadaluarsanya dan harus lebih 
teliti lagi dalam membuat racikan obat sesuai dengan dosisnya, karena itu 
semua akan berpengaruh besar dan dapat membahayakan serta 
merugikan orang lain. Adanya kerjasama antara aparat dengan 
masyarakat untuk memberikan informasi kepada semua masyarakat 
terutama Remaja terhadap penyalahgunaan Narkotika dengan cara 






2. Harapan Penulis dengan adanya Penelitian ini agar Apotek lainnya dapat 
menjalankan usahanya secara baik sesuai dengan Prosedur dan menaati 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
A. Pertanyaan untuk pemilik Apotek/ Apoteker/ Asisten Apoteker/ Pekerja. 
 
1. Sudah berapa lama Apotek anda beroprasi? 
2. Bagaimana menurut anda tentang sistem jual beli dalam islam? 
3. Apakah anda tahu bagaimana agama islam mengatur dalam hal jual beli? 
4. Apakah anda sudah menerapkan nilai-nilai islam dalam apetek anda, terutama dalam 
sistem jual beli obat golongan Narkotika, Psikotropika dan Perkursor? 
5. Berapa persen besar keuntungan yang anda peroleh dari resep obat Golongan Narkotika, 
Psikotropika dan Perkursor? 
6. Apa tindakan anda jika anda menghadapi pembeli yang tanpa membawa resep dan apa 
kendala lain yang biasa anda hadapi? 
7. Bagaimana prosedur pemesanan obat Golongan Narkotika, Psikotropika dan perkursor? 










B. Pertanyaan untuk Pembeli 
1. Mengapa anda mengonsumsi obat yang tergolong obat keras? 
2. Apakah anda mengetahui bahwa obat Golongan Narkotika, Psikotropika dan Perkursor 
harus digunakan sesuai prosedur? 
3. Bagaimana penilaian anda mengenai pelayanan resep di apotek ini? 
4. Apakah menurut anda apotek ini sudah menerapkan nilai islam dalam sistem 
penjualannya? 
5. Apakah anda yakin penjual tidak mengambil keuntungan besar dalam pesanan obat 
anda? 
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